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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

4.1 Haisil Penelitia in 

4.1.1 Visi dain Misi PT. PLN (Persero) Sei Ra impaih 

AIdaipun visi dain misi PT. PLN (Persero) Sei Ra impaih a ida ila ih : 

a. Visi PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih aida ilaih : 

Menjaidi perusa iha ia in listrik terkemukai se-AIsia i Tenggaira i da in #1 

pilihain pelainggain untuk solusi energi. 

b. Misi PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih aida ilaih: 

1. Menjaila inka in bisnis kelistrikain da in bidaing la iin ya ing terkaiit, berorientaisi 

paida i kepuaisain pelainggain, ainggota i perusaihaiain dain pemega ing saihaim. 

2. Menjaidika in tenaigai listrik seba iga ii media i untuk meningka itka in kuailita is 

kehidupain ma isya iraika it. 

3. Mengupaiya ikain a iga ir tenaiga i listrik menjaidi pendorong kegiaitain 

ekonomi. 

4. Menjaila inka in kegia ita in usaiha i ya ing berwa iwa isa in lingkunga in. 

4.1.2 Penilaian Risiko Pekerja Bagian ROW 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka didapatkan bahwa setiap 

pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja di PT. PLN (Persero) Sei Rampah memiliki 

bahaya dan tingkat risiko yang berbeda-beda di setiap langkah pekerjannya. Berikut 

ini hasil penelitan menggunakan Job Safety Analysis: 
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Job Safety Analysis 

Nama Pekerjaan ROW (Right Of Way) Nama 

Perusahaan 

PT. PLN (Persero)  

Sei Rampah 

Tanggal 11 Juni 2024 

Tahapan Pekerjaan Identifikasi Risiko Penilaian Risiko Pengendalian  

Saat Ini 

Rekomendasi  

Pengendalian 

Potensi Bahaya Risiko L S RR Risk 

Persiapan peralatan 

kerja, APD dan 

personil 

• Alat kerja dan 

alat keselamatan 

kerja tidak 

andal/rusak 

• Petugas belum 

tau instruksi 

kerja 

• Petugas tidak 

sehat atau tidak 

siap 

Luka Ringan 1 2 2 L • Pengecekan 

peralatan, APD 

dan personil  

• Penggantian Alat 

keselamatan  

• Instruksi kerja 

• Safety brifing 

• Penggantian 

petugas 

• Administrative control, 

memberikan 

pengawasan K3 agar 

pekerja mematuhi SOP. 

• Melakukan pengecekan 

rutin terhadap alat kerja 

dan alat keselamatan 

kerja 

Perjalanan menuju 

lokasi pekerjaan 

• Jalan berlubang 

• Jalan licin 

• Jalanan ramai 

Luka Berat 3 3 9 M • Memiliki surat izin 

mengemudi 

• Mematuhi peraturan 

lalu lintas 

• Menyediakan/membaw

a P3K 
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• Cuaca yang 

buruk 

• Kecelaan  

• Mematuhi 

peraturan lalu 

lintas 

• Tidak ugal-ugalan 

• Menggunakan 

Safety Belt 

sebagaipertolongan 

pertama saat terjadi 

kecelakaan 

 

Melakukan 

perintisan/perampal

an pohon 

• Tersengat listrik 

• Tersayat 

parang/pisau egrek 

akibat melenceng 

• Tertimpa 

pohon/ranting 

pohon 

• Tertabrak 

• Terkena paparan 

sinar matahari 

• Mata kemasukan 

debu saat 

memangkas 

• Terjatuh dari 

ketinggian saat 

kerja 

Kematian  4 5 20 H • Menggunakan 

stick egrek 

berisolasi 20 KV 

• Menggunakan 

APD (sarung 

tangan berisolasi, 

sepatu safety, 

helm, sunglasses) 

sesuai pekerjaan 

• Pastikan ranting 

pohon tidak akan 

menyentuh antar 

kabel jika 

dilakukan 

pencabangan/perin

tisan 

• Menggunakan APD 

dengan lengkap 

• Administrative control, 

memberikan 

pengawasan k3 agar 

pekerja mematuhi SOP 

dan mematuhi 

penggunaan APD 

• Berhati-hati saat 

melakukan pekerjaan 
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Pembebasan 

tegangan 

• Tersengat listrik Kematian 3 4 12 M • Memahami SOP 

switching 

• Menggunakan 

stick handal 

• Menggunakan 

APD (sarung 

tangan 20 KV, 

helm, sepatu 20 

KV, sunglasses) 

• Memastikan bebas 

tegangan dengan 

voltage detector 

• Administrative control, 

memberikan 

pengawasan k3 agar 

pekerja mematuhi SOP 

dan mematuhi 

penggunaan APD 

• Menghubungi tenaga 

kesehatan jika terjadi 

kecelakaan 

Penormalan 

tegangan 

• Tersengat listrik Kematian 3 4 12 M • Memahami SOP 

switching 

• Menggunakan 

stick handal 

• Menggunakan 

APD (sarung 

tangan 20 KV, 

helm, sepatu safety 

20 KV, sunglasses) 

• Administrative control, 

memberikan 

pengawasan k3 agar 

pekerja mematuhi SOP 

dan mematuhi 

penggunaan APD 

• Menghubungi tenaga 

kesehatan jika terjadi 

kecelakaan 

Perjalanan pulang • Jalan berlubang 

• Jalanan licin 

Luka berat 3 3 9 M • Membawa Surat 

Izin Mengemudi 

• Mematuhi peraturan 

lalu lintas 
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• Jalanan ramai 

• Cuaca buruk 

• Kecelakaan   

• Mematuhi 

peraturan lalu 

lintas 

• Tidak ugal-ugalan 

• Menggunakan 

Safety Belt 

• Menyediakan/membaw

a P3K 

sebagaipertolongan 

pertama saat terjadi 

kecelakaan 
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Keterangan: 

Likelihood / Peluang (LL) 

5 = Almost Certain (Hampir Pasti Terjadi) 

4 = Likely (Besar Kemungkinan Terjadi)  

3 = Moderate (Dapat Terjadi) 

2 = Unlikely (Kecil Kemungkinan Terjadi) 

1 = Rare (Jarang Terjadi)  

Severity/Keparahan/Akibat 

1 = No Injuries (tidak ada cidera) 

2 = First Aid/ Minor (pertolongan pertama) 

3 = Moderate/ Medical (perlu dilakukan pertolongan medis)  

4 = Major (Cacat) 

5 = Fatality (kematian) 

Keterangan : 

LOW  = Kendalikan dengan proses yang ada/rutin 

MODERATE = Penjadualan dan penetapan tanggung jawab tindakan akan ditetapkan 

HIGH  = Penanganan dan penjadualan secepatnya 
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Setelah bahaya dan risiko telah di analisis dengan menggunakan Job Safety 

Analysis terhadap pekerjaan bagian ROW (Right Of Way) yang memiliki 6 langkah 

pekerjaan di dapatkan pekerjaan masih masuk dalam risiko dengan kategori Low 

Risk sebanyak 1, Kategori Moderate Risk sebanyak 4 dan High risk sebanyak 1. 

Setelah dilakukan rencana pengendalian dengan tindakan pencegahan 

diharapkan risiko kecelakaan menjadi berkurang seperti pada analisis JSA yang 

telah dilakukan. Dari hasil analisis setelah dilakukan tindakan pengendalian 

didapatkan pekerjaan dengan tingkat Low Risk 1, dengan tingkat Moderate Risk 4 

dan High Risk sebanyak 1 langkah pekerjaan yang mengurangi tingkat resiko 

kecelakaan kerja pada pekerjaan bagian ROW (Right Of Way). 

4.1.3 Taihaipain Pembuaita in JSAI 

Di PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih ta iha ipa in da ila im membuait JSAI, yaiitu: 

a. Menetukain jenis pekerjaiain ya ing a ika in dia ina ilisai 

Paida i ta iha ip ini tim pelaiksaina i menca iri dain memilih jenis pekerjaiain ya ing 

aika in dila ikuka in untuk JSAI. Didaila im memilih pekerjaiain ya ing a ika in dila ikukain 

untuk menga ina ilisai keselaima itain pekerja ia in, maikai tim ya ing dibentuk mengaicu 

paida i ha il-ha il seba iga ii berikut: 

1) Frekuensi kecelaikaiain 

Suaitu pekerjaiain ya ing menga ikiba itkain keja idiain kecelaikaiain berula ing-

ulaing merupa ika in cailon pekerja ia in ya ing aikain dila ikukain AIna ilisai keselaimaita in 

pekerja ia in (JSAI). Jumlaih kecela ika ia in ya ing tinggi merupaikain prioritais ya ing 

hairus diwaispa ida ii terlebih daihulu. 

Berdaisairka in haisil observaisi da in wa iwa incaira i mendailaim, pekerja i 

mengeluh haimpir tersetrum listrik, tertimpai potonga in ka iyu ya ing diteba ing, 
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haimpir kecelaika ia in saiait pergi ke loka isi da in maita i kemaisuka in serpiha in 

potonga in kaiyu. Ha il tersebut dikutip dairi haisil waiwainca ira i dairi pairai pekerjai, 

sebaigaii berikut: 

  “Pernaih dek, haimpir kesentrum saia it melaikukain pema ingka isain 

pohon”. (Informain utaima i 2) 

  “Haimpir terja ituh dairi aitais tainggai dek sa iait ma ingkais pohon ka irena i 

ta inggainya i licin”. (Informain uta imai 3) 

AIdaipun keluha in la iin da iri pekerjai ya ing menya ita ikain baihwa i mereka i 

jairinya i a ida i ya ing terkenai aila it pekerja ia in seperti pairaing da in gerga iji mesin, 

maita i terkenai serpihain kaiyu, terkena i debu pohon, tertimpai pohon dain 

haimpir kecela ika ia in lailu lintais saia it menuju lokaisi. Berikut kutipain 

pernya itaiain haisil wa iwaincairai pekerjai: 

“Kaidaing jairinya i a idai yaing terkena i pa iraing saimai gergaiji mesin, 

ya ing kenai serpihain ka iyulaih maitainyai, sa ima i terkenai debu pohon itu aija i 

sih”. (Informa in pendukung) 

“Pailing itulaih dek saia it perjailain menuju loka isi haimpir kecela ika iain 

sa imai ha impir tertimpai potongain kaiyu”. (Informain kunci) 

Bebera ipa i pernya ita ia in diaita is daipa it disimpulkain baihwa i pekerja i 

perna ih ha impir tesetrum listrik, haimpir terjaituh dairi tainggai sa ia it 

pemaingkaisa in pohon, tertimpai pohon dain a ida i ya ing terka ina i aila it pekerja ia in. 

Berdaisairka in ha isil observaisi pula i, AIlait Pelindung Diri (AIPD) pekerja i 

menggunaikain helm, sepaitu boot, ka icaimaita i sa ifety, sairung taingain, pa ika iiain 

taiha in aipi da in body hairness. Begitu pulai denga in tempa it kerja i ya ing 
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berhubunga in dengain tegainga in listrik ya ing da ipa it memungkinka in pekerja i 

tersetrum. 

2) Tingka it kecela ika ia in yaing bera ikibait keca icaita in 

Setiaip kecelaikaiain ya ing menga ikiba itkain kecelaikaia in seha irusnya i 

dilaikuka in AIna ilisai keselaima itain pekerja ia in JSAI. Ka irenai kecaica ita in itu 

membuktikain baihwai tindaika in pencega iha in ya ing dilaikukain sebelumnya i 

belum sepenuhnya i berhaisil. 

Berdaisairka in ha isil observaisi da in wa iwa incaira i mendailaim denga in 

informain kunci (leaider K3 PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih), aidai pekerja i 

ya ing suda ih tidaik bekerjai laigi ya ing menga ilaimi kecela ika ia in kerja i a ikiba it 

terjaituh da iri tainggai ya ing menyebaibkain pekerja i tersebut mengaila imi paita ih 

kaiki. Ha il itu dikutip dairi haisil wa iwa incairai menda ilaim seba iga ii berikut: 

  “Kailaiu kecelaika ia in kerjai sih, dulu perna ih sekaili, yaiai ta ipi ya ing kerja i 

udaih taik kerjai la igi dek kairenai kaikinya i paita ih”. (Informain kunci) 

Dairi pernya ita ia in di aita is disimpulkain baihwai tinda ikain-tinda ika in tidaik 

aima in ya ing mengaikiba itkain cedera i da in celaikai paida i pekerja i disebaibkain 

kairena i pekerja i kuraing haiti-ha iti saiait melaikukain pekerja ia in. Hail tersebut 

dikutip dairi haisil waiwaincaira i kepaidai semua i informain baiik informain uta ima i, 

pendukung dain informain kunci baihwa i pekerja i PT. PLN (Persero) Sei 

Raimpaih tidaik menggunaika in AIPD saiait bekerjai paida iha il suda ih dilengkaipi 

AIPD ya ing lengka ip da in sudaih sering dila ikuka in pengendailia in risiko terha ida ip 

seluruh kegia itain pekerjaiain. 

Dairi ha isil observa isi dain waiwainca ira i pulai, ditemukain ba ihwa i pa ira i 

pekerja i diberika in ja iminain sociail untuk menja imin keselaimaita innya i. Kaila iu 
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terjaidi kecela ika ia in aikain ditainggung oleh perusaihaia in. Ka ila iu hainya i luka i 

ringa in pekerja i ha inya i mengobaiti dirinya i sendiri dengain obait P3K ya ing 

disediaika in di ka intor.  

3) Potensi kepairaihain 

Bebera ipa i pekerja ia in mungkin tida ik mempunya ii laiporain ca ita ita in 

mengena ii sua itu keja idia in kecelaikaiain teta ipi kemungkina in potensia il daipait 

mengaikiba itka in cederai serius aita iu pa ira ih. 

Dairi ha isil observa isi dain wa iwa incaira i mendailaim paira i pekerja i 

berpotensi menga ilaimi cederai serius, tersetrum daipa it menga ikibaitka in 

kemaitia in, dain tertimpai kaiyu a itaiu terkena i serpihain a ikibait pema ingka isa in 

pohon. AIl tersebut daipait dikutip dairi haisil waiwaincaira i mendaila im sebaigaii 

berikut: 

“Pernaih dek, haimpir kesentrum saia it melaikukain pema ingka isain 

pohon”. (Informain utaima i 2) 

  “Haimpir terja ituh dairi aitais tainggai dek sa iait ma ingkais pohon ka irena i 

ta inggainya i licin”. (Informain uta imai 3) 

“Kaidaing jairinya i a idai yaing terkena i pa iraing saimai gergaiji mesin, 

ya ing kenai serpihain ka iyulaih maitainyai, sa ima i terkenai debu pohon itu aija i 

sih”. (Informa in pendukung) 

“Pailing itulaih dek saia it perjailain menuju loka isi haimpir kecela ika iain 

sa imai ha impir tertimpai potongain kaiyu”. (Informain kunci) 

“Yai, pernaih laih dek taipi gaik pa iraih pa iraih kaili”.(Informain utaima i 1) 

4) Pekerjaiain bairu 
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Sebuaih ainailisa i pekerja ia in aita iu JSAI untuk setiaip jenis pekerja ia in ba iru 

dain peruba iha in paidai peraila itain ba iru sesegera i mungkin AInailisa i sebaiiknya i 

tidaik ditundai sa impa ii a idainya i kecela ika ia in a ita iu nea ir miss daihulu. 

Dairi ha isil observa isi da in waiwa inca irai menda ilaim, waila iupun aida i 

kegiaita in pekerjaiain a ita iu mesin/ailait pekerja ia in ya ing ba iru, a ida i pengenda ilia in 

risiko aitaiupun ainailisis risiko baiha iya i ya ing dilaikuka in. Sehinggai aikain 

diketaihui a ipa ika ih a ika in aidai peruba iha in a ita iu penurunain tingka it kecela ika ia in 

aita iu kerugia in ya ing diailaimi pekerja i tersebut jikai mengguna ikain kegia ita in 

pekerja ia in a ita iupun mesin/aila it pekerjaiain ya ing ba iru. 

5) Kejaidiain haimpir cela ikai 

Pekerjaiain ya ing sering terjaidi neair miss sehairusnya i juga i perlu 

dilaikuka in JSAI. Berda isa irkain ha isil observa isi dain waiwa incaira i mendailaim, 

kecela ika ia in ya ing mungkin haimpir terja idi a ida ilaih saiait pekerjai ha impir 

tersenga it listrik, tertimpai potonga in kaiyu, ma ita i kemaisuka in serpiha in, kena i 

debu potonga in kaiyu, da in terkenai a ila it pekerja ia in. Hail itu daipa it dikutip dairi 

haisil wa iwa incairai berikut: 

“Pernaih dek, haimpir kesentrum saia it melaikukain pema ingka isain 

pohon”. (Informain utaima i 2) 

“Kaidaing jairinya i a idai yaing terkena i pa iraing saimai gergaiji mesin, 

ya ing kenai serpihain ka iyulaih maitainyai, sa ima i terkenai debu pohon itu aija i 

sih”. (Informa in pendukung) 

Dairi ha isil observaisi da in waiwainca ira i diaita is disimpulkain baihwai pa ida i 

seluruh kegiaita in pekerjaiain yaing dila ikuka in berpotensi menga ilaimi cedera i. 
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Hail itu kemungkinain disebaibka in oleh kuraingnya i kehaiti-haitia in saiait 

melaikuka in pekerja ia in. 

b. Mengura iikain pekerjaiain menjaidi laingkaih-la ingka ih daisa ir 

Setelaih mendaipaitkain semuai a iktivitais pekerja ia in, maikai kemudiain 

diaida ika in observa isi ke setiaip tempait pekerjaiain tersebut dila ikuka in. Dengain 

observa isi tersebut ma ikai daipa it diliha it proses a iktivitais pekerja ia in ya ing secaira i 

laingsung da in untuk menjailin komunikaisi denga in tim pela iksa ina i untuk 

memudaihka in proses pembuaita in JSAI, kairena i informaisi da iri sumber tersebut 

sainga it memba intu tim daila im mengetaihui hail-hail ya ing berka iitain denga in 

aiktivitais pekerja ia in ya ing sedaing dila ikuka in proses JSAI. Denga in menga ida ikain 

observa isi dihairaipkain da ipait mempunya ii ga imba ira in mengena ii proses aiktivitais 

pekerja ia in ya ing dilaikukain pekerjaiain da ilaim mela iksaina ika in pekerjaia in, kondisi 

lingkunga in, serta i ba iha iya i ya ing mungkin timbul. 

Daila im menjaibairkain pekerjaiain menja idi Laingkaih-laingka ih daisair, tida ik 

aida i sua itu pedomain aitaiu aitura in saimpa ii sebera ipa i detaiil penjaiba irainnya i. Da ilaim 

membaigi pekerjaiain ja ingain sa impaii terlailu deta iil dain jaingain terlailu umum. 

Pekerjaiain ya ing diba igi menjaidi La ingkaih-laingkai utaima i tida ik boleh dilewa itkain, 

dain ta iha ipa in ini dibuait sedemikiain rupai aigair mudaih diinga it dain dipaihaimi oleh 

tenaigai kerja i sendiri. 

Beraisairka in ha isil observaisi dain waiwainca ira i, dailaim melaikuka in 

pekerja ia in di PT. PLN (Persero) Sei Ra impa ih. Berikut laingka ih kegiaita in aita iu 

laingka ih kerjai ya ing dila ikukain pekerja i, ya iitu: 

1. Melaikuka in briefing  

2. Mempersiaipkain ailait pekerjaiain, AIPD dain persona il 
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3. Melaikuka in pengeceka in a ilait pekerjaiain, dain AIPD 

4. Perjaila ina in menuju tempa it lokaisi pekerjain 

5. Melaikuka in perintisain a ita iu pera impailain pohon 

6. Melaikuka in penorma ilain tegaingain  

7. Perjaila ina in pula ing 

c. Mengidentifikaisi potensi baiha iya i pa ida i ma ising-maising pekerja ia in 

Proses pembuaita in JSAI selainjutnya i a idailaih proses identifikaisi terha ida ip 

potensi-potensi baihaiya i untuk menentukain keterpa ipairain da iri kerugiain ya ing aida i 

disetiaip aiktivitais pekerja iain. Da ila im pengisia in identifikaisi potensi baihaiya i aida i 

bebera ipa i faiktor ya ing diperha itikain, ya iitu:  

1) Fa iktor ba iha in mainusia i  

Berdaisairka in haisil obsevaisi da in waiwainca irai mendailaim ya ing 

dilaikuka in peneliti, potensi baiha iya i ya ing beraisail dairi faiktor baihain mainusia i 

ya ing beraidai di taiha ip pekerjaiain di PT. PLN (Persero) Sei Raimpa ih ya ing 

mungkin sering terjaidi kepaidai paira i pekerjai aidaila ih debu-debu da iri pohon 

ya ing diteba ing. 

2) Fa iktor mainusiai aita iu tena iga i kerjai  

Berdaisairka in ha isil observaisi ya ing tela ih dila ikukain, dida ipa itka in 

baihwai paidai ta ihaip pekerjaia in, pekerjai merupa ika in seora ing pria i ya ing berusia i 

diaita is 40 ta ihun. Pa ida i ta ihaip pekerja ia in ini, berpotensi menyeba ibkain cedera i 

ya ing cukup serius ya ing di aikiba itkain oleh pemotonga in a ita iu pema ingka isa in 

pohon. Begitu pula i dengain AIPD ya ing diguna ika in seaidainya i seperti helm, 

sepaitu boot, ka icaima ita i saifety, sairung ta inga in, paikaiia in ta iha in aipi da in body 

ha irness. 
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Ditaimba ih laigi da iri ha isil observa isi, pekerjai tida ik pernaih meluaingkain 

waiktu untuk beberaipai menit melaikukain peregainga in a itaiu senaim-sena im 

kecil maiupun time breaik. Sehinggai hail tersebut menungkinka in mereka i 

meraisaikain kelelaihain ya ing da ipait menyebaibkain kecelaikaiain. Daila im 

pencegaihain kecela ika ia in kerjai, Perusaihaiain menyedia ika in AIPD ya ing 

memaida ii beserta i denga in SOP bekerjai. Ha il ini didukung oleh haisil Indepth 

Interview ya ing diterimai da iri Informa in Utaima i, berikut kutipain 

waiwainca ira inya i. 

“AIdai helm, sepa itu boot, kaicaimaita i sa ifety, sairung tainga in, pa ika iia in 

taiha in a ipi, body hairness”. (Informa in uta ima i 1) 

Pernya ita ia in berikut juga i diperkuait oleh Informain utaima i 3, 

“AIdai helm untuk melindungi dairi benturain saia it jaituh, kaicaima ita i 

sa ifety untuk menghindairi dairi debu a itaiu serpiha in kaiyu sa ima i pa ikaiia in taiha in 

aipi”. (Informa in uta imai 3) 

Sertai ta imba iha in da iri penyaita ia in Informain 2, 

“Pailing inilaih helm saimai sairung tainga in”. (Informain uta imai 2) 

Dairi ha isil wa iwa incaira i ya ing dilaikukain, didaipa itka in baihwa i 

penainggulaingain kecelaikaia in kerja i da ila im pemeriain AIPD kepa ida i pekerja i 

sudaih cukup, dain jugai AIPD ya ing diberikain sesuaii dengain sta inda ir dain 

daila im kea ida ia in ya ing baiik. Serta i pekerja i juga i mendaipaitka in ja imina in 

keselaimaita in daila im bekerjai da ila im bentuk a ipa ipun. Hail ini diperkuait denga in 

haisil wa iwa incaira i ya ing diterimai da iri informain utaima i 1,2 da in 3. Berikut 

kutipain wa iwa incaira inya i, 

“Yai daipait dek da iri perusaihaia in”. (IU 1) 
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“Kailaiu cedera inya i serius daipait jaimina in kok da iri perusaihaia in, taipi 

ka ilaiu cedera i ringain diobaiti paika ii P3K yaing disediaiin oleh perusaiha ia in”. 

(IU 2) 

“Daipa it dek”. (IU 3) 

Dairi haisil waiwa inca irai, daipait dita irik kesimpulain ba ihwai aidai jaimina in 

ya ing disedia ika in pihaik perusa iha ia in daila im menjaimin Kesehaita in maiupun 

keselaimaita in pekerja i da ila im proses pemotongain pohon ya ing dila ikuka in. 

3) Fa iktor ca irai kerja i 

Berdaisairka in ha isil observaisi da in waiwa inca irai mendaila im, dida ipa iti 

baihwai paira i pekerja i mela ikukain pekerjaiain dibaigia in Right Of Waiy (ROW) 

paida i PT. PLN (Persero) Sei Raimpa ih dengain Staindair Opera isionail 

Prosedur. Sehinggai memungkinka in merekai untuk melaikuka in pekerja ia in 

dengain a ima in dain efektif, dain berfokus paidai kuailitais ha isil pekerja ia in. 

Naimun, pa ira i pekerja i kuraing berha iti-ha iti daila im melaiksa ina ika in tugaisnya i 

dain ba inya ik pekerjai ya ing tidaik mengindaihka in a injurain da iri perusaihaiain 

aita iu denga in tida ik memaikaii a ilait pelindung diri ya ing tela ih disedia ika in oleh 

perusa iha ia in.  

Hail tersebut daipait menimbulkain kesaila iha in-kesa ilaiha in ya ing da ipa it 

menimbulkain kecela ika ia in ya ing tida ik diinginkain. Diberika in pela itihain 

daila im pengopera isiain ailait pekerja ia in dain menda ipaitka in SOP ya ing ba iik 

daipa it menguraingi kecelaikaiain kerja i. Ha il ini didukung oleh haisil 

waiwainca ira i ya ing diterimai dairi seluruh informain utaima i penelitiain. Berikut 

kutipain wa iwa incaira inya i,  
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“Kailaiu pelaitihain pa iling kaiya iknya i pema ika iiain AIPD saima i 

penggunaia in aila it kesela imaitain kerjai”. (Informa in utaima i 1,2 da in 3) 

Dairi ura iiain diaita is, da ipa it ditairik Kesimpula in, ba ihwai seluruh pekerja i 

mengetaihui pengoperaisia in aila it kerjai dain juga i SOP bekerja i ya ing ba iik. Paira i 

pekerja i hainya i mela ikuka in tindaika in berupai mema itikain aila it aipaibila i terjaidi 

korsleting listrik dain melaiporkain ke a itaisain. 

4) Fa iktor a ilait kerja i 

Berdaisairka in ha isil observaisi da in wa iwa incairai mendailaim, mesin 

aita iupun a ila it-a ila it kerjai yaing digunaika in cenderung kura ing a ima in ka irena i 

menggunaikain a ilait seperti stick fiber denga in kepaila i egrek, pa ira ing dain 

gerga iji mesin dimainai a ilait ini da ipa it menimbulkain cedera i ya ing cukup 

serius jikai tidaik berhaiti-haiti diguna ika in. Kea ida ia in fisik a ilait kerja i ya ing 

cukup baiik da ilaim ber-opera isi. Naimun, pekerja i mendaipait pela itihain K3 

daila im pengopera isia in a ila it kerja i ya ing daipait menguraingi potensi kecelaikaiain 

kerjai. Hail ini jugai didukung oleh observa isi laipa inga in di perusaihaiain 

tersebut. Ha isil observaisi yaing dida ipa itka in terhaidaip a ila it kerja i di 

perusa iha ia in ba ihwa isa inya i aila it ya ing diguna ika in daila im proses pekerjaiain 

daila im kea ida ia in ba iik da in aida i pelindung terhaidaip ailait kerja i. 

Haisil wa iwa incaira i jugai menemukain baiwai ailait-a ila it produksi 

mendaipaitka in pemeriksaiain secaira i berkaila i demi menjaimin mutu dain 

kuailitais terha ida ip aila it kerjai. Hail ini sehairusnyai menjaidi sa ilaih sa itu bentuk 

evailuaisi da ila im menjaimin mutu kesehaita in da in keselaima ita in kerja i. 

5) Fa iktor lingkungain 
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Berdaisairka in ha isil observa isi da in waiwa inca irai, tempait a itaiu 

lingkunga in kerja i la ipa inga in di PT. PLN tersebut dailaim kondisi kura ing ba iik 

aita iu cua icai ya ing ka ida ing-kaidaing kuraing mendukung untuk melaikukain 

pekerja ia in. Hail ini jugai didukung denga in pernyaita ia in Informa in Utaima i, 

berikut kutipain wa iwainca irainya i: 

“Ini sih dek ka ilaiu cua icai laigi painais terik dek jaidi cepait lelaih”. 

(Informa in uta imai 1) 

“Lebih ke dairi fa iktor cuaicai sih dek, ka in saiyai kerjai dilaipainga in ka in 

dek, jaidi kaila iu cuaica i laigi paina is ga ik sa inggup raisainyai maiu ma ingkais 

pohon aipaila igi pohon nyai aiga ik besair.”. (Informain utaima i 3) 

Dairi ha isil waiwa inca irai dengain bebera ipa i pekerjai, daipait dita irik 

kesimpulain ba ihwai pa ida i fa iktor lingkunga in kerja i paira i pekerja i la ipa inga in 

memiliki keluhain kairena i cuaica i ya ing taik menentu ya ing menyebaibkain paira i 

pekerja i terhaimba it untuk melaikuka in pekerja ia in. Saiait cua icai sedaing painais 

pairai pekerja i aikain lebih cepa it lelaih ka irena i kaidair ga ira im di daila im tubuh 

berkura ing. Seda ingka in saia it suhu cuaicai sedaing turun aitaiu dingin paira i 

pekerja i a ika in dengain mudaih tersera ing penya ikit. 

6) Pemetaia in potensi ba iha iya i 

Paida i ba igia in ini aikain diraingkum mengena ii potensi baihaiya i pa ida i 

pekerja i ba igia in Right Of Waiy (ROW) PT. PLN (Persero) Sei Raimpa ih ya ing 

dilihait dairi lima i fa iktor ya iitu faiktor ba iha in ma inusia i, faiktor ora ing a ita iu tena iga i 

kerjai, fa iktor cairai kerja i, faiktor a ila it kerja i da in faiktor lingkunga in. 

 

Taibel 4.1 Raingkuma in Potensi Baihaiyai 
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Fa iktor 

Fa iktor Baiha in Fa iktor Ora ing 

aitaiu Tena iga i 

Kerjai 

Fa iktor Ca ira i 

Kerjai 

Fa iktor 

AIlait 

Kerjai 

Fa iktor 

Lingkungai

n 

Pekerjai maita inya i 

terkena i debu 

aikiba it serpiha in 

potonga in ka iyu 

saia it dilaikukain 

pemaingkaisa in 

pohon 

1. Pekerjai pria i 

ya ing umurnya i 

diaita is 40 

taihun keaita is 

dain berpotensi 

cederai saiait 

melaikuka in 

pekerja ia in. 

 

2. Selaima i 

bekerja i tidaik 

melaikuka in 

perega inga in 

sehingga i sa ia it 

bekerja i cepa it 

lelaih da in 

tidaik 

menginda ihka i

n aitura in ya ing 

sudaih 

dijelaiska in 

oleh aita isa in 

Pekerjai tida ik 

menggunaikain 

AIPD saia it 

bekerja i 

AIlait 

kerjai 

ya ing 

kuraing 

aima in 

seperti 

stick 

dengain 

kepailai 

egrek, 

pairaing 

dain 

gerga iji 

mesin 

ya ing 

daipa it 

menimbu

lkain 

cederai 

serius 

jikai tidaik 

diguna ika i

n dengain 

haiti-ha iti 

Cuaica i ya ing 

beruba ih-

ubaih sa ia it 

melaikuka in 

pekerja ia in. 

kaila iu pa ina is 

pekerja i 

aika in cepa it 

lelaih. Dain 

paida i cuaica i 

dingin 

pekerja i 

aika in lebih 

mudaih 

tersera ing 

penya ikit 

 

d. Mengenda ilikain baihaiya i 

La ingka ih a ikhir dailaim penyusuna in JSAI aidaila ih upaiya i untuk 

mengembaingkain solusi dairi potensi ba iha iya i ya ing tela ih ditemukain 

pengenda iliain ba iha iya i. Laingka ih ini disertaii dengain pengemba inga in tindaika in 

perba iikain guna i pencegaihain sedini mungkin terja idinya i sua itu kecela ika ia in kerja i 

ya ing daipait menimbulka in suaitu kecela ika ia in ya ing besa ir. Teknik pengendailiain 

ya ing dilaikukain meliputi tindaikain perba iika in ya ing ditujukain kepa idai tena iga i 

kerjai, ailait kerjai ya ing digunaika in, ma iteria il, da in lingkunga in kerjai. 
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Tindaika in pengendailia in ya ing perta ima i kaili dilaikukain a ida ilaih denga in 

eliminaisi aita iu substitusi ya iitu denga in mengga inti aita iu menghilaingkain sumber 

baiha iya i berisiko tinggi ke baiha iya i ya ing berisiko rendaih. Jikai metode eliminaisi 

aita iu substitusi belum berhaisil dilaikukain dengain pengenda iliain rekaiya isai ya iitu 

dengain mela ikuka in perubaiha in structura il terhaidaip lingkunga in kerja i a ia iu proses 

kejai misailnya i dengain mengaidaikain peruba iha in laiy out tempait kerjai ke laiy out 

tempait kerja i ya ing lebih aimain. Pengendailia in laiin yaing dila ikuka in dengain 

menguraingi pema ipa irain baiha iya i di tempait kerja i denga in system perputa ira in kerja i 

(job rotaition). Untuk perekomenda isiain ailait pelindung diri merupa ika in pilihain 

teraikhir seba iga ii ailterna itif perlindungain terha ida ip sumber baihaiya i ya ing a ida i di 

daila im upaiya i melindungi tenaigai kerja i da iri pa ipa ira in baiha iya i. 

Berdaisairka in haisil observa isi dain wa iwa inca irai ya ing dila ikukain, 

perusa iha ia in tersebut pernaih mela ikuka in pengenda iliain resiko baihaiya i terha idaip 

seluruh taihaip pekerja ia in. Hainya i mela ikuka in pengecekain aila it pekerjaiain ya ing 

dilaikuka in oleh pekerja i secaira i rutin.  

Denga in itu, untuk mencega ih terja idinya i kecela ika ia in, peneliti 

menya irainkain untuk dilaikukain beberaipai pengendailiain sesuaii prioritais hiera irki 

pengenda iliain berupa i: 

1. Melaikuka in pekerja ia in denga in ca irai kerjai ya ing a imain untuk berha iti-haiti 

menggunaikain aila it pekerjaia in da in guna ika in AIla it Pelindung Diri (AIPD). 

2. Pekerjai dihaira ipka in untuk berha iti-ha iti saiait menggunaika in stick fiber 20 KV 

dengain kepaila i egrek, gergaiji mesin dain pairaing sa ia it mela ikuka in 

pemaingkaisa in pohon a iga ir tidaik cedera i. 
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3. Pekerjai diha iraipkain berhaiti-ha iti saia it mena iiki taingga i sa ia it pemaingkaisa in 

pohon aiga ir tida ik cederai 

4. Saia it melaikuka in pema ingkaisa in pohon dihairaipkain menggunaikain a ila it AIPD 

ya ing lengkaip terutaima i kaicaimaita i saifety a iga ir terhindair dairi debu sa ia it 

pemaingkaisa in pohon 

5. Melaikuka in peregaingain kecil aigair tidaik kelelaihain saia it bekerjai 

Pengguna ia in AIPD ya ing laiya ik seperti helm, sepaitu boot, kaica ima ita i 

saifety, sa irung ta inga in, pa ikaiia in taihain aipi dain body hairnes. 

4.1.4 Haisil JSAI 

Dairi pela iksa ina ia in pembuaita in JSAI maika i diperoleh proses taihaipa in 

pekerja ia in da in pengenda iliain-pengenda iliain ya ing direkomenda isikain seba igaii 

upaiya i untuk mencegaih terjaidinya i kecela ika ia in a ikibait a ida inya i potensi baihaiya i 

tersebut. 

AIdaipun untuk haisil pembuaita in JSAI paidai taihaipain pekerja ia in 

pemaingkaisa in pohon ya ing a ida i di PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih a idaila ih 

sebaigaii berikut: 

1. Hail perta ima i ya ing dilaikukain oleh pekerjai a ida ilah mendenga ir aira iha in dairi 

leaider teknik sebelum melaikukain pekerjaiain. La ilu memaikaii AIPD berupa i 

helm, sepaitu boot, kaicaimaita i saifety, sairung tainga in, paikaiiain taihain a ipi dain 

body hairnes. 

2. Kedua i, mempersia ipka in aila it kerja i ya ing a ika in dibaiwai ke loka isi pekerja ia in 

dain dila ikuka in pengecekain terha ida ip ba iraing tersebut untuk mengura ingi 

potensi ya ing mungkin aikain terjaidi. 
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3. Ketigai, mela ikuka in perjailaina in menuju lokaisi, setelaih saimpa ii di lokaisi 

maisa ilaih dila ikuka in pengecekain terhaidaip pekerjaiain ya ing a ika in dilaikuka in 

guna i mengeta ihui permaisaila iha in ya ing aikain ditainga ini. Disairainkain sa ia it 

menuju ke tempait pekerjaia in mema ituhi pera iturain lailu lintais, tidaik ugail-

uga ila in saia it berkendaira i dain mengguna ika in sea it belt untuk menguraingi 

kecela ika ia in la ilu lintais 

4. Keempa it, mela ikuka in pemaingkaisa in pohon ya ing menggaingu jairingain 

listrik denga in menggunaika in aila it kerjai dain AIPD. Dihaira ipka in pekerja i 

berha iti-ha iti daila im melaikukain pekerja ia in da in melaikukain a iraihain sesua ii 

dengain ya ing diairaihkain oleh leaider teknik da in leaider K3. 

5. Kelimai, setelaih pekerja ia in sudaih dilaikukain, paira i pekerja i pun pula ing. 

Tingka it kecelaikaiain da in keluhain ya ing pekerjai aila imi menurun setelaih 

dilaikuka innya i Job Saifety AInailysis, kairena i kesa ida irain da iri tena iga i kerjai ya ing mulia i 

muncul sertai pera itura in a itaiu kebija ika in da iri perusa ihaia in ya ing sema ikin tega is. 

Berikut merupa ika in ta ibel Cross Check bentuk penainggula inga in kecela ika ia in 

kerjai di PT. PLN (Persero) Sei Raimpa ih. 

No 

Bentuk Pengendailia in Risiko 

Staitus Pelaiksa ina ia in 

Sudaih 

dilaiksainaikain 

Belum 

dilaiksainaikain 

1. Memberika in AIPD ya ing lengkaip 

kepaidai pekerjai 
√  

2. Memberika in pela itihain kepa ida i 

pekerja i 
√  

3. Melaikuka in pemeriksaiain sesuaii 

dengain SOP 
√  

4. Melaikuka in pemeriksaiain rutin 

aila it/mesin  
√  

5. Memberika in saifety ta ilk aitaiu 

kegiaita in sebelum bekerja i 
√  

6. Menempelka in ra imbu-raimbu K3 

di lingkungain kerja i 
√  
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Taibel 4.2  

Cross-Check Pengendailiain risiko kecelaikaiain kerja i 

Paida i taibel 4.2, dilaikuka in Cross-check penera ipa in pengenda iliain risiko ya ing 

dilaikuka in pa ida i PT. PLN (Persero) Sei Raimpa ih yaing didaipait dairi ha isil observa isi 

laipa inga in. Kemudia in dibaindingka in denga in ha isil ya ing dida ipa it dairi haisil wa iwaincaira i 

mendaila im. 

4.2 Pemba ihaisa in 

4.2.1 Ruaing Lingkup Penelitiain 

Penelitiain ini bertujuain untuk melaikukain Job Sa ifety AInailysis (JSAI) 

aita iu a ina ilisis risiko baihaiyai seba igaii upaiya i pencega ihain terjaidinya i kecelaikaiain 

aikiba it kerjai di PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih. Penelitiain ini mela ikuka in 

penera ipa in ainailisi risiko baihaiya i aita iu Job Saifety AInailysis (JSAI) denga in 

menentukain pekerja ia in yaing a ika in diaina ilisai, menguraiika in pekerja iain menjaidi 

laingka ih-la ingka ih da isa ir, mengidentifikaisi potensi ba ihaiya i pa ida i ma ising-maising 

pekerja ia in, melaikukain pengendailia in baihaiya i dengain hierrairki pengenda iliain, 

dain mengainailisa i ha isil a itaiu peruba iha in setelaih dilaikuka innya i JSAI. Kegiaita in 

penelitiain ini dilaikukain paida i Mei-Juni 2024. Penulis meneliti denga in 

melaikuka in observa isi dain waiwa inca irai menda ilaim dengain limai informa in 

penelitiain dia inta ira i tiga i oraing informa in uta ima i (pekerjai la ipa inga in), sa itu ora ing 

informain pendukung (lea ider teknik), da in saitu ora ing informa in kunci (leaider 

K3). 

4.2.2  Prograim Job Saifety A Inailysis 

a. Kebijaikain K3 PT. PLN (Persero) Sei Ra impaih  
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Dairi kebijaikain K3 PT. PLN (Persero) Sei Ra impaih, daipait dika ita ika in 

baihwai pihaik ma ina ijemen mempunya ii teka id/ komitmen untuk menciptaikain 

kondisi tempait kerjai da in lingkunga in kerja i ya ing aima in da in seha it ba igi setiaip 

pekerja i dain ora ing la iin yaing memaisuki airea i kerja i. AIplikaisi di la ipa inga in dairi 

komitmen tersebut aidailaih dengain dibuaitnya i prosedur kerjai paidai setiaip 

aiktivitais pekerja ia in untuk memaistika in pekerja i daipa it mela ikuka in pekerja iain 

dengain benair, dimaina i prosedur tersebut memungkinka in untuk dilaikukain 

revisi aipa ibilai terda ipa it kondisi ya ing mengha iruskain a ida inya i perubaihain 

prosedur kerjai tersebut. Saila ih sa itu ya ing menjaidi pertimbainga in a ida ila ih a ida inya i 

aiktivitais identifikaisi ba ihaiya i ya ing terda ipa it di tempait kerja i ya ing menghaisilkain 

maisuka in-ma isuka in untuk perba iikain/revisi prosedur kerja i ya ing a ida i. 

Untuk itu diperlukain suaitu metode ya ing efisien dain daipa it diaina ilisa i 

dengain lebih cepait da in ainailisai tersebut mengaicu paida i aispek K3. Dain untuk 

mengainailisa i tersebut digunaika in metode JSAI.  

Proses pembuaita in JSAI dibaigika in Right Of Wa iy (ROW) PT. PLN 

(Persero) Sei Raimpa ih telaih sesuaii dengain peraitura in ya ing berlaiku ya iitu 

Permenaiker No. PER.05/MEN/1996 tentaing Sistem Mainaijemen Kesela ima itain 

dain Keselaimaita in Kerja i La impira in 1 poin 2.1 ya ing menya ita ika in baihwa i 

"Perlunya i identifikaisi baihaiya i, penilaiiain risiko dain pengendailia in risiko dairi 

kegiaita in produksi ba ira ing dain jaisai da ilaim perencainaiain kebija ika in K3 ya ing 

perlu ditetaipkain prosedurnya i". 

b. Tujuain pembua ita in Job Saifety AInailysis 
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Tujuain da in sa isa irain Job Saifety AIna ilysis aidailaih mengidentifikaisi 

potensi baiha iya i da ilaim tia ip aiktivitais ya ing dilaiksainaikain pekerja i supa iyai didaipait 

suaitu operaisi ya ing a ima in dain sela ima it, ya ing tidaik meluka ii pekerjai, tida ik 

merugikain proses dain hairta i benda i ma iupun lingkunga in. Tujuain ini telaih 

sesuaii dengain peraiturain ya ing a ida i ya iitu Permena iker No. PER.05/MEN/1996 

paida i poin dua i tenta ing perencainaiain kebijaikain Keselaimaita in da in Keseha itain 

Kerja i ya ing memua it tujuain da in sa isa irain indika itor kinerja i ya ing ditera ipka in 

dengain mempertimba ingka in identifika isi sumber ba iha iya i, penila iiain, 

pengenda iliain risiko ya ing memerluka in prosedur ya ing hairus ditetaipkain dain di 

pelihairai. 

Selaiin tujua in da in saisairain di a itais jugai untuk memaistikain ba ihwa i 

jumlaih keseluruha in pekerjaia in ya ing a ida i dailaim perusaiha ia in diketa ihui denga in 

paisti, laingka ih-la ingka ih ya ing bena ir da ila im melaikuka in sua itu pekerja ia in 

teridentifikaisi serta i teknik untuk mengenda ilikain aitaiu menghindairi risiko 

baiha iya i ya ing tergaintung daila im suaitu pekerja ia in a ikain da ipa it ditera ipka in. 

c. Pelaiksa ina ia in 

Pelaiksa ina ia in progra im JSAI di PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih denga in 

tim pelaiksaina i berupai diailog denga in pekerja i laipainga in di baigia in ROW ya ing 

berhubunga in denga in aiktivitais pekerja ia in ya ing aikain dibuait JSAI, leaider teknik 

dain leaider K3, hail tersebut dimaiksudka in untuk mendaipaitka in ma isuka in dairi 

pihaik ya ing dia ingga ip lebih taiu kondisi laipainga in aitaiu tempait kerjai da in 

berpenga ila ima in da ilaim melaikuka in a iktivitais pekerja iain, sehingga i mereka i da ipa it 

berperain a iktif daila im kegiaita in identifika isi ba iha iya i dain ca ira i pena inggula inga in 

kondisi baiha iya i untuk memperba iiki prosedur kerjai aita iu tinda ika in ya ing la iin. 



76 

 

 

 

Hail ini sesuaii denga in ketentuain ya ing a ida i pa ida i Fraink E. Bird Jr. (1990), 

dimaina i progra im ainailisa i melibaitkain pekerja i ya ing merupaikain oraing perta ima i 

ya ing terpa ipa ir ba iha iya i dain supervisor ya ing merupa ikain mainaijer dain pengaiwais 

pekerja i. 

Proses aina ilisai aikain lebih efektif a ipa ibilai la ingsung bertainya i kepa ida i 

pekerja i ya ing sehairi-ha iri bekerja i di la ipaingain dain berpenga ila ima in di bidaing 

tersebut. Tim pelaiksainai bertugais sebaigaii petuga is khusus ya ing berta inggung 

jaiwa ib da ilaim pela iksa ina iain prograim tersebut, hail tersebut sesua ii dengain 

Permenaiker No. 05/MEN.1996 tentaing SMK3 paida i la impirain 2 poin 2.1.1 

ya ing menyebutka in baihwai "Petugais ya ing kompeten telaih mengidentifikaisi 

dain menilaii potensi ba ihaiya i dain keselaimaita in dain kesehaita in kerja i ya ing 

berka iitain denga in operaisi". 

4.2.3  Taihaipain Pembuaita in JSAI 

Di PT. PLN (Persero) Sei raimpa ih ta iha ipa in da ila im membuait JSAI, ya iitu: 

a. Menentukain jenis pekerjaia in ya ing a ika in dia ina ilisai 

Menetukain jenis pekerja iain ya ing aikain dia ina ilisai di baigiain ROW PT. 

PLN (Persero) Sei Ra impaih dida isa irkain paidai identifikaisi ba iha iya i, dimainai 

pelaiksa ina ia in JSAI dititikbera itkain paidai pekerja ia in ya ing mempunya ii ca itaitain 

kecela ika ia in, ya ing dikeluhkain pekerjai, mempunya ii kemungkina in 

menimbulkain kecaica itain, pekerja ia in ba iru ya ing timbul dairi proses pekerjaiain 

sertai penilaiia in risiko. 

Penilaiiain risiko tersebut ya ing mengaicu pa idai lima i hail ya iitu: 

1) Frekuensi kecelaikaiain 
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Berdaisairka in ha isil observaisi dain waiwa inca irai mendaila im. 

Pekerjai mengeluh ha impir tersetrum listrik, tertimpai potonga in ka iyu 

ya ing diteba ing, haimpir kecela ika ia in saiait pergi ke lokaisi, maita i 

kemaisuka in serpihain potonga in ka iyu da in a ida i ja irinya i ya ing ha impir 

terkena i aila it pekerja ia in. Hail ini disebaibkain oleh aila it kerja i ya ing 

diguna ika in berpotensi da ipait menyeba ibka in cederai jikai tida ik haiti-ha iti 

daila im bekerjai dain tida ik menggunaikain AIPD ya ing benair.  

Berikut haisil waiwa inca irai ya ing didaipait da iri Informain uta ima i 

paida i perusa iha iain, berikut haisil wa iwa incairai, 

“Pernaih dek, haimpir kesentrum saia it mela ikuka in 

pemaingkaisa in pohon”. (Informain utaima i 2) 

Kemudiain diperkuait dengain ta ingga ipa in oleh Informa in 

Pendukung da in Informa in Kunci: 

“Kaidaing jairinyai a idai yaing terkena i paira ing saimai gerga iji 

mesin, ya ing kena i serpihain ka iyula ih ma itainyai, saimai terkena i debu 

pohon itu aijai sih”. (Informain pendukung) 

“Pailing itulaih dek saiait perja ilain menuju lokaisi haimpir 

kecelaika iain saimai haimpir tertimpai potonga in kaiyu”. (Informa in 

kunci) 

Hail ini seja ila in dengain penelitiain ya ing dilaikukain oleh 

Yuliainti, N. (2017) tenta ing Gaimbairain Kecela ika ia in Kerja i di Loka isi 

Kerja i Berda isa irka in Da itai Sudinaikertrains Jaika irta i Timur Taihun 2014-

2016 baihwa i keelaikain kerjai ya ing terja idi pailing bainya ik disebaibka in 

oleh tindaikain tidaik aimain dain kondisi lingkungain kerja i ya ing tida ik 
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aima in. Tinda ika in tidaik aimain ya iitu berupa i posisi saia it bekerja i tidaik 

aima in. Kemudia in kondisi lingkungain ya ing pailing ba inya ik 

menyeba ibka in kecelaikaia in disebaibka in sumber kecela ika ia in berupa i 

mesin seperti pres, bor gerga iji, dain la iin-la iin. 

Menurut H.W. Heinrich daila im (Triyono, 2014) penyeba ib 

kecela ika ia in kerja i 88% disebaibka in oleh (unsaife aiction) perbuaita in 

aita iu tindaikain tidaik aimain da iri mainusis itu sendiri, sedaingka in 

sisainya i diseba ibka in oleh hail-hail ya ing tida ik berka iitain denga in 

kesaila iha in ya ing ditimbulkain oleh mainusia i, ya iitu 10% disebaibka in 

oleh (unsaife condition) aitaiu kondisi tidaik a ima in dain 2 diseba ibka in 

oleh kesailaihain aita iu kekeliruain ya ing disebaibkain oleh mainusia i itu 

sendiri. Berda isa irka in hail tersebut daipait dika ita ika in baihwai perila iku 

mainusiai ya iitu tindaika in tidaik aima in merupa ika in unsur ya ing bisa i 

mengaikiba itka in terja idinyai kecela ika ia in kerjai. 

Melaikuka in pekerja ia in dengain tinda ika in da in kondisi ya ing 

aima in jugai buka in ha inya i untuk keselaima ita in dain keseha itain pekerja i 

sendiri taipi jugai untuk kesela ima itain ora ing laiin dain lingkunga in 

sekitair. Seperti saibdai Raisulullaih SAIW. Tentaing laira inga in 

menimbulkain baiha iya i baigi diri sendiri dain oraing laiin seba iga ii 

berikut: 

 لَ  ضَرَرَ  وَلَ  ضِرَارَ 

AIrtinya i : “ Tidaik boleh menimbulkain mudaira it (ba ihaiya i) ba igi 

diri sendiri dain jugai mudairait (ba iha iyai) ba igi oraing laiin” (H.R Ibnu 

Maija ih da in AIhmaid). 
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Hail ini daipa it disimpulkain baihwa i bekerjai dengain tindaika in 

tidaik a ima in da ipa it menja ituhkain diri pekerjai ke daila im kebina isa ia in. 

Sesuaii denga in Q.S AIl-Baiqa iraih aiya it 195: 

ا ا وَلَ  اٰللِّ  سَبِي لِ  فِي   وَانَ فِقوُ  دِي كُم   تلُ قوُ  لكَُةِ   اِلىَ بِايَ  ا   التهَ  سِنوُ  اٰللَّ  اِنَ  وَاحَ   

سِنِي نَ  يحُِب   ال مُح   

AIrtinya i: “Berinfaikla ih di jaila in AIllaih, jaingainlaih jerumuskain 

dirimu ke dailaim kebinaisaia in, da in berbua itba iiklaih. Sesungguhnya i 

AIllaih menyuka ii ora ing-oraing ya ing berbua it ba iik”. (Q.S AIl-Ba iqa ira ih: 

195) 

2) Tingka it kecela ika ia in yaing bera ikibait keca icaita in 

Berdaisairka in ha isil observaisi dain waiwa inca irai mendaila im 

dengain informa in kunci (leaider K3 PT. PLN (Persero) Sei Raimpa ih), 

aida i pekerjai ya ing suda ih tidaik bekerja i laigi yaing mengailaimi 

kecela ika ia in kerja i a ikiba it terja ituh da iri ta ingga i ya ing menyeba ibka in 

pekerja i tersebut menga ilaimi pa itaih ka iki. Ha il itu dikutip dairi ha isil 

waiwainca ira i mendaila im sebaiga ii berikut: 

 “Kailaiu kecela ika iain kerjai sih, dulu pernaih sekaili, ya iai taipi 

yaing kerja i uda ih taik kerjai laigi dek ka irena i kaikinya i paitaih”. 

(Informa in kunci) 

 Dain hail ini didukung oleh haisil observa isi ba ihwaisainya i 

pekerja i tidaik menggunaika in AIPD secaira i lengkaip sehingga i 

menyeba ibka in kecelaikain aita iu cederai. 

 Hail ini seja ila in dengain penelitiain ya ing dilaikukain oleh 

(Puspaisa iri, 2015) tentaing Hubungain AIntaira i Pengguna ia in AIla it 
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Pelindung Diri (AIPD) dengain Daimpa ik Kecela ikaia in Kerjai pa ida i 

Kairywa in di PT. Pusri (Ba igiain Pengaintonga in Pupuk), baihwai a ida i 

hubunga in ya ing kuait a intaira i penggunaia in AIPD denga in da impaik 

kecela ika ia in kerjai di perusaiha ia in tersebut denga in nilaii p=0,001. 

 Bekerja i seca irai berha iti-haiti dain sesuaii prosedur dituntut 

untuk meminimailisir risiko terjaidinya i kecelaikaiain di lingkunga in 

kerjai, oleh kairena i itu pekerja i diha iruskain untuk tidaik melaikuka in 

tindaika in ya ing membaiha iya ika in da in dihaira ipka in teliti dailaim bekerja i. 

Sesuaii denga in Saibda i Naibi Muhaimmaid SAIW kepaida i AIsya ij AIbdul 

Qaiis “Sesungguhnya i aidai duai perka ira i di bumi ini yaing di suka ii 

AIllaih, yaiitu kritis dain ketelitiain” (HR. Muslim).  

Ketidaiksesuaiiain da ilaim bekerja i, mengaicuhka in keselaima ita in 

dain kesehaita in kerja i daipa it mencela ika ika in diri sendiri kairena i 

kelaila iia in sa ia it bekerjai. Dain da ipa it menimbulkain musibaih untuk diri 

sendiri. Sesuaii da ila im Q.S AIsy-Syura i a iya it 30: 

ن   اصََابكَُم   وَمَا   صِي بَة   م ِ ا ايَ دِي كُم   كَسَبَت   فَبمَِا م  كَثيِ ر ه  عَن   وَيَع فوُ   

AIrtinya i: “Musiba ih aipa i pun yaing menimpai kaimu aidaila ih ka irena i 

perbuaitain ta ingainmu sendiri dain (AIllaih) memaiaifkain ba inya ik 

(kesa ilaiha inmu)”. (Q.S AIsy-Syurai: 30) 

Menurut Tafsir kementrian agama (RI) ayat ini memberikan 

penjelasan bahwa Allah telah menunjukkan beberapa kebaikan 

sebagai anugerah yang bersumber dari-Nya. Pada ayat ini, Allah 

menyatakan bahwa musibah yang kamu peroleh adalah akibat 

perbuatanmu sendiri. Allah berfirman, “Dan musibah apa pun yang 
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menimpa kamu, kapan dan di manapun, adalah di sebabkan oleh 

perbuatan tanganmu sendiri. Itu semua karena kecerobohan, 

kesalahan, dan kemaksiatan yang kamu lakukan sendiri, dan 

walaupun begitu, Allah tetap memaafkan banyak dari kesalahan-

kesalahanmu itu. 

3) Potensi Kepairaihain 

Berdaisairka in haisil observaisi dain wa iwainca ira i mendaila im paira i 

pekerja i di PT. PLN (Persero) Sei Raimpaih berpotensi menga ila imi 

mengaila imi cedera i serius, tersetrum da ipa it menga ikibaitka in kema itia in, 

dain tertimpai ka iyu aitaiu terkenai serpihain dain debu aikibait 

pemaingkaisa in pohon. Seluruh risiko kerjai tersebut dikairena ika in 

pekerja i tidaik berha iti-haiti dailaim bekerja i dain tidaik mengguna ika in 

AIPD dengain lengkaip saiait bekerja i. 

Hail ini seja ila in dengain penelitiain ya ing dilaikukain oleh 

AIzizaih, I., T., N., (2017) Daila im Jurnail Kesehaitain Lingkunga in, PM 

(Pairticulaite Ma itter) a ida ilaih baihain irita in pa ida i sailurain pernaifa isa in 

dain daipait meningkaitkain kerentainain terha ida ip infeksi Sa ilura in 

Pernaifa isain AIkut (ISPAI) dain penya ikit pairu kronik. Kaida ir PM ya ing 

terhirup bilai melebihi nilaii aimba ing ba itais berisiko menyebaibka in 

ga inggua in keseha ita in paiai pekerja i kairena i daipait tertimbun hingga i ke 

ailveolus sela ima i berbulain-bulain a ita iu bertaihun-taihun. 

4) Pekerjaiain bairu 

Berdaisairka in haisil penelitiain, wa ilaiupun a ida i kegia ita in 

pekerja ia in aitaiupun a ilait pekerjaiain ya ing ba iru, tidaik aida i pengendailia in 
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risiko aita iupun ainailisis risiko baihaiya i ya ing dila ikukain di PT. PLN 

(Persero) Sei Raimpa ih. Sehinggai tida ik a ika in diketaihui a ipa ika ih a ika in 

aida i peruba ihain aitaiu penurunain tingka it kecelaikaiain a ita iu kerugia in 

ya ing diaila imi perusa iha ia in tersebut jikai menggunkaia in kegia itain a ita iu 

aila it pekerjaiain ya ing bairu. 

Perubaihain perailaita in aita iu mengguna ika in mesin bairu da ipa it 

menyeba ibka ib timbulnyai kecelaikaiain. JSAI perlu segera i dibuait 

setelaih penggunaiain a ila it pekerja ia in bairu. AInailisa i tersebut tidaik boleh 

ditundai sehingga i daipait menyeba ibka in terjaidi neairmiss a ita iu 

kecela ika ia in terlebih daihulu. 

5) Kejaidiain haimpir cela ikai 

Pekerjaiain ya ing sering terjaidi nea ir miss, sehairusnya i jugai perlu 

dilaikuka in JSAI. Berdaisa irkain ha isil penelitiain, kecelaika ia in ya ing mungkin 

terjaidi aidaila ih saiait pekerjai ha impir tersenga it listrik, tertimpai potonga in 

kaiyu, ma ita i kema isuka in serpihain, kenai debu potongain ka iyu, da in terkena i 

alat pekerjaan. dapat disimpulkan bahwa pada saat bekerja berpotensi 

mengalami cedera. Hal itu kemungkinan disebabkan oleh kurangnya 

kehati-hatian saat melakukan pekerjaan. 

b. Menguraikan pekerjaan menjadi langkah-langkah dasar 

Pekerjaan yang dianalisa diuraikan menjadi langkah-langkah dasar 

yang terdiri dari beberapa tahap sesuai dengan aktivitas pekerjaan tersebut. 

Di mana di dalam menguraikan tahap-tahap ini tidak terlalu detail, mudah 

diingat dan mudah dikenali. Yang harus diperhatikan dalam langkah kerja 

ini adalah bahwa langkah kerja harus dievaluasi dengan langkah itu sendiri 
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yang bertujuan untuk mencegah kerugian dari cedera. Kualitas pekerjaan 

merupakan pertimbangan yang harus dilakukan dalam menyeleksi langkah 

kerja yang dikemukakan adalah dengan pedoman yang positif dan benar 

dengan memberikan instruksi yang jelas, mencakup langkah atau tahap 

utama dari pekerjaan dan juga memperhitungkan aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja serta menekankan penggunaan teknik pengamanan yang 

dapat menekankan tingkat bahaya atau faktor risiko. 

c. Mengidentifikasi potensi bahaya pada masing-masing pekerjaan 

Dalam melakukan identifikasi bahaya ini telah memperhatikan 

aspek yang sangat berhubungan dengan pekerjaan dan lingkungan kerja 

yaitu: bahan, tenaga kerja, cara kerja, alat kerja, dan lingkungan. Dimana 

masing-masing dari aspek tersebut adalah merupakan sumber bahaya yang 

berada di lingkungan pekerjaan yang memungkinkan dapat mengakibatkan 

kecelakanan bagi pekerja. Di dalam masing-masing sumber bahaya tersebut 

telah dilakukan penganalisaan dan upaya pengendalian. Di dalam 

penguraian langkah-langkah kerja suatu pekerjaan selalu diamati apakah 

tindakan yang dilakukam tenaga kerja membahayakan sehingga dapat 

mengakibatkan kecelakan, apakah alat yang digunakan mempunyai potensi 

bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan atau kerugian-kerugian yang 

lain. Lingkungan juga menimbulkan suatu kejadian yang tidak diinginkan. 

Lingkungan juga diperhatikan apabila faktor kimia, fisika, dan biologi di 

PT. PLN (Persero) Sei Rampah tersebut menimbulkan potensi bahaya 

penyebab kecelakaan kerja yang akan menimbulkan kerugian. 
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Dalam agama islam, tuntutan untuk bekerja dan berkarya dengan 

aman dan selamat dianjurkan oleh Rasulullah SAW., seperti dalam hadist 

berikut “Tidak boleh menimbulkan bahaya dan tidak boleh pula 

membahayakan orang lain”. (H.R Ibnu Majah, Kitab Al-Ahkam 2340). 

d. Mengendalikan bahaya 

Pengendalian bahaya yang dilakukan dengan cara menyesuaikan 

antara kegiatan proses pekerjaan dengan kesesuaian pekerjaan yang 

dilakukan sehingga dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan yang terjadi 

di lingkungan pekerjaan. Cara yang paling aman unuk mengendalikan 

bahaya dilakukan adalah dengan melibatkan tenaga kerja yang berhubungan 

dengan kegiatan pekerjaan yang mereka kerjakan. Berbagai solusi 

pengendalian dapat dikembangkan mulai dari mencari cara baru untuk 

melakukan pekerjaan tersebut, merubah kondisi fisik yang dapat 

menimbulkan kecelakaan, menghilangkan bahaya yang masih ada dengan 

mengganti atau merubah prosedur kerja, mengurangi frekuensi dari 

tindakan perbaikan atau pekerjaan servis, dan meninjau kembali rancangan 

pekerjaan yang ada. 

Pada PT. PLN (Persero) Sei Rampah, peneliti berupaya memberikan 

pendidikan dan pelatihan dengan cara peneliti, berupa pengetahuan tentang 

pengendalian yang dapat dilakukan di PT. PLN (Persero) Sei Rampah yaitu 

dengan perbaikan cara kerja agar lebih hati-hati, perbaikan pada posisi kerja 

agar lebih aman, melakukan peregangan agar tidak kelelahan, dan 

menggunakan APD dengan lengkap agar terhindar dari kecelakaan kerja. 

4.2.4  Hasil JSA 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan hasil 

wawancara dan observasi di lapangan, maka penulis dapat mengetahui bahwa 

perusahaan telah menerapkan JSA dengan baik kepada pegawai atau 

karyawan. Dengan diterapkannya JSA maka terjadi penurunan kecelakaan 

terhadap pekerja sehingga keselamatan pekerja lebih terjamin, kalaupun ada 

kecelakaan yang terjadi adalah disebabkan faktor kelalaian pekerja itu 

sendiri. 

Penerapan JSA oleh perusahaan dilakkan pada seluruh tahapan 

kegiatan pada bagian Right Of Way (ROW) dengan proses diawali dengan 

briefing dipagi untuk mempersiapkan alat pekerjaan dan APD, berangkat ke 

lokasi, melaksanakan pekerjaan dan pulang. Hal ini dilakukan secara 

keseluruhan bagi pekerja lama maupun pekerja baru. Melalui proses dan 

tahapan penerapan JSA terhadap pekerja khusunya yang berkaitan dengan 

alat pekerjaan, maka proses pekerjaan berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan informan utama dan 

informan pendukung berkaitan dengan Job Safety Analysis  merupakan salah 

satu usaha dalam menganalisa tugas dan prosedur yang ada di suatu 

perusahaan, maka dalam pembahasan ini dapat diuraikan: 

1. Perusahaan telah melaksanakan kebijakan untuk keselamatan dan 

kesehatan kerja serta memberikan wawasan terhadap proses pekerjaan 

yang berkaitan dengan pematuhan terhadap peraturan pelaksanaan yang 

diberikan, untuk bekerja secara efektif dan efisien sesuai dengan 

kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), karena kesehatan dan 
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keselamatan kerja karyawan sangat diutamakan dalam upaya 

peningkatan kinerja perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa menjalankan JSA perusahaan telah sesuai 

dengan ajaran agama Islam, dimana umat muslim diwajibkan menjaga 

diri, property dan lingkungannya dari cedera, kerusakan dan kebinasaan. 

Hal ini sesuai dengan dalil sebagai berikut: 

Q.S Al-Baqarah ayat 195 

ا ا وَلَ  اٰللِّ  سَبيِ لِ  فيِ   وَانَ فِقوُ  لكَُةِ   الِىَ باِيَ دِي كُم   تلُ قوُ  ا   التهَ  سِنوُ  وَاحَ   

سِنِي نَ  يحُِب   اٰللَّ  اِنَ  ال مُح   

Artinya: “Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke 

dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik”. (Q.S Al-Baqarah:195) 

 Menurut tafsir Kementrian Agama (RI) ayat ini memberikan 

penjelasan bahwa Dan infakkanlah hartamu di jalan Allah dengan 

menyalurkannya untuk menyantuni fakir miskin dan anak yatim, 

memberi beasiswa, membangun fasilitas umum yang diperlukan umat 

Islam seperti rumah sakit, masjid, jalan raya, perpustakaan, panti jompo, 

rumah singgah, dan balai latihan kerja. Dan janganlah kamu jatuhkan diri 

sendiri ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri dengan melakukan 

tindakan bunuh diri dan menyalurkan harta untuk berbuat maksiat. Tentu 

lebih tepat jika harta itu disalurkan untuk ber-buat baik bagi kepentingan 

orang banyak, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik dengan ikhlas. 
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2. Para pekerja di perusahaan telah mentaati prosedur dan pelaksanaan kerja 

yang ditetapkan oleh perusahaan oleh perusahaan demi untuk 

keselamatan dan kesehatan pekerja, hal ini sudah sesuai dengan perintah 

Agama sebagaimaan dalam hadis Rasulullah SAW: 

 

ءِ  عَلىَ لِمِ  ال مَر  مَر   لَم   مَا ، وَكَرِهَ  أحََبَ  فِيمَا ، ال مُس  أمُِرَ  فَإذِاَ ، بِمَع صِيَة   يؤُ   

عَ  فَلاَ  بِمَع صِيَة   طَاعَةَ  وَلَ  سَم   
 

Artinya: “Seorang Muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara 

yang dia sukai atau benci selama tidak diperintahkan untuk 

bermaksiat. Apabila diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak ada 

kewajiban mendengar dan taat.” (H.R Bukhari) 

3. Sebagaimana diketahui bahwa sesungguhnya syariat itu bertujuan 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. 

Maka dalam dunia kerja mentaati perintah dan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pimpinan sesuai dengan K3 haruslah ditaati. Dalam 

Q.S At-Taubah ayat 105 berfirman: 

ا وَقلُِ  مَلوُ  لهُ   عَمَلكَُم   اٰللُّ  فَسَيرََى اع  نَه  وَرَسُو  مِنوُ  نَ  وَال مُؤ  اِلٰى وَسَترَُد و   

نَ   كُن تمُ   بِمَا فيَنَُب ِئكُُم   الشَهَادةَِ وَ  ال غيَ بِ  عٰلِمِ  تعَ مَلوُ   

 Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 

rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. 

Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib 

dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan”. (Q.S At-Taubah: 105) 



88 

 

 

 

Ayat diatas menyuruh kita agar bekerja sesuai dengan apa yang 

diperintahkan Allah, Rasul dan pimpinan, meskipun tidak dalam 

pengawasan orang tapi Allah tetap melihat dan mengawasinya. 

Maka dalam kajian maqashid syariah dalam hukum Islam adalah 

sangat penting. Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Allah 

siperuntukan bagi umat manusia. Oleh karena itu di dalam dunia 

kerja akan selalu berhadapan dengan sosial. 

2. Sesuatu yang diambil untuk kebaikan kehidupan dan 

menghindarkan keburukan adalah merupakan suatu keharusan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa PT. PLN (Persero) Sei Rampah telah 

menerapkan Job Safety Analysys sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan kerja bagi para karyawan dengan melakukan berbagai 

petunjuk teknik dan pengarahan dalam pemakaian alat kerja sehingga 

karyawan dapat bekerja dengan selamat dan sehat serta terhindar dari 

bahaya yang ada. 

 

 

 

 

 

 


